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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN 

Kesimpulandari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Nilai bilangan excess air secara aktual terlalu besar dari pada 

kalkulasinya, sehingga O2

2. Pada nilai excess air dan O

contentyang dihasilkan melebihi standar 

perusahaan. 

2content yang optimal pada beban 300 

MW adalah pada aliran 144 ton/ jam dengan excess air 20 % s/d 

20,6 % menghasilkan O2

3. Hasil  evaluasi menunjukkan set point O

content sebesar 3,5 % s/d 3,6 %. 

2content dengan kalkulasi 

sudah sesuai, tetapi set point O2 content dengan aktual lebih besar, 

kemungkinan penyebabnya adalah kebocoran udara dan kesalahan 

pemasangan letak sensor O2 

4. Jika dalam sistem operasiterjadi penyimpangan, maka harus 

dilakukan evaluasi,analisa, koreksi, terhadap unjuk kerja untuk 

mendapatkan  hasil yang optimal. 

content. 

4.2 SARAN 

1. Agarpasokan udara pembakaran sesuai dengan standar seharusnya 

untuk pengaturan sistem kontrol udara pembakaran menggunakan 

sistem AUTO. 

2. O2content harus dijaga sesuai set point agar pembakaran 

berlangsung secara optimal. 
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3. Pengoperasianharus sesuai dengan standar operational 

prosedure. 

4. Penempatan sensor O2

 

 content harus di 

settingsebelumdansesudahAir Pre Heater. 
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